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Abstract  
Every govermmment agency certainlyhas a program in the form of providing assistance to the community 
and must be given to recipients who are worthy and deserve it. There are several problems in determing 
recipients  of assistance, such as it is not well distributed and well targeted to the recipinets. In addition, the 
manual data collection process often goes wrong and there are no determined citeria for potential recipinets 
for assistance. This study aims to apply the AHP (Analytical Hierarchy Process) ad decision support in 
providing assistance to firherman and cultivators. The system built is capable and feasible to be used for 
determining the provision of assistance to fisherman and cultivators. This system is able to be a solution in 
solving problems regarding determination of receipt of assistance to fisherman and cultivators to be more 
tell targeted because it is based on priorities with the determined criteria. 
 
Keywords :  Assistance, Decision Support System, AHP (Analytical Hierarchy Process) 
 
Abstrak  
Setiap lembaga pemerintah tentu memiliki program berupa pemberian bantuan kepada masyrakat dan harus 
diberikan kepada penerima yang layak dan pantas untuk mendapatkannya.Terdapat beberapa permasalahan 
dalam menentukan penerima bantuan yaitu tidak terdistribusi dengan baik dan tidak tepat sasaran terhadap 
calon penerima. Selain itu, proses pengumpulan data secara manual sering terjadi kesalahan dan tidak 
adanya kriteria yang jelas untuk calon penerima dalam memperoleh bantuan. Penelitian ini bertujuan untuk  
menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai pendukung keputusan dalam pemberian 
bantuan kepada Nelayan dan Pembudidaya. Sistem yang dibangun mampu dan layak digunakan untuk 
penentuan pemberian bantuan kepada nelayan dan pembudidaya. Dengan menggunakan metode AHP 
sistem ini mampu menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan permasalahan mengenai penentuan 
penerimaan bantuan kepada nelayan dan pembudidaya serta menjadi lebih tepat sasaran karena didasarkan 
pada prioritas dengan kriteria yang ditentukan. 

Keywords : Bantuan, Sistem Pendukung Keputusan, AHP (Analytical Hierarchy Process) 

1. Pendahuluan  
Latar Belakang 

Setiap lembaga pemerintah tentu memiliki program berupa pemberian bantuan 
kepada masyrakat dan harus diberikan kepada penerima yang layak dan pantas untuk 
mendapatkannya. Salah satu bantuan lembaga pemerintah adalah bantuan pemerintah 
Kelautan dan Perikanan. 

Bantuan Pemerintah Kelautan dan Perikanan adalah bantuan yang tidak memenuhi 
kriteria bantuan sosial yang diberikan oleh Pemerintah kepada perseorangan, kelompok 
masyarakat, atau lembaga pemerintah/nonpemerintah. Pelaku utama dalam pemberian 
bantuan Kelautan dan Perikanan yang selanjutnya disebut adalah nelayan dan 
pembudidaya ikan. Bantuan pemerintah dapat berupa Uang, Barang, atau jasa. (Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 70/Permen-Kp/2016). 
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Seperti yang telah diketahui, bahwa pemberian bantuan pada umumnya ditujukan 
kepada calon penerima bantuan yang kurang mampu. Akan tetapi, dalam melakukan 
seleksi penerima bantuan tersebut tentu mengalami kesulitan karena banyaknya pelamar 
penerima bantuan dan banyaknya kriteria yang digunakan untuk menetukan keputusan 
penerima bantuan yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Beberapa permasalahan lainnya terkait dengan pemberian bantuan kepada calon 
penerima bantuan diantaranya yaitu tidak terdistribusi dengan baik dan tidak tepat sasaran 
terhadap calon penerima. Selain itu, proses pengumpulan data secara manual sering 
terjadi kesalahan dan tidak adanya kriteria yang jelas untuk calon penerima dalam 
memperoleh bantuan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukannya suatu sistem 
yang dapat memutuskan calon penerima bantuan yang objektif dengan memperhitungkan 
segala kriteria yang mendukung pengambilan keputusan guna membantu, mempercepat 
dan mempermudah proses pengambilan keputusan.  

Berdasarkan beberapa permasalahan dan penjelasan tersebut, maka dalam 
penelitian ini diusulkan suatu penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam 
menentukan calon penerima bantuan kepada Nelayan dan Pembudidaya dengan 
menggunakan metode Analytical Hirarchy Process (AHP). 

 
Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana menerapkan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) sebagai pendukung keputusan dalam pemberian bantuan 
kepada Nelayan dan Pembudidaya? 

Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian dalam perancangan sistem pendukung keputusan adalah: 

1. Sistem ini dibuat dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
dan berbasis web. 

2. Pemilihan keputusan mengacu pada pemberian bantuan kepada nelayan dan 
pembudidaya dengan kriteria yang telah ditentukan. 

3. Sistem ini dapat diakses oleh dua user yaitu admin dan pimpinan 
4. Sistem yang dibangun hanya bisa digunakan di llingkungan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Gorontalo Utara. 
5. Sistem ini difasiliatasi adanya menu Backup data. 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menerapkan metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) sebagai pendukung keputusan dalam pemberian bantuan kepada Nelayan dan 
Pembudidaya. 

Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh yaitu: 

1. Secara Praktis 
a. Membantu Dinas Kelautan dan Perikanan dalam pemberian bantuan kepada nelayan 

dan pembudidaya. 
b. Menghasilkan solusi keputusan dalam pemberian bantuan dengan lebih cepat dan 

akurat. 
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2. Secara Teroritis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang sistem pendukung keputusan pada 
pemberian bantuan kepada nelayan dan pembudidaya.  

2. Metode 
Metode penelitian mencakup prosedur dan teknik penelitian serta langkah penting 

untuk menyelesaikan masalah dengan baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D),yaitu 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 
dapat dipertanggungjawabkan dimana produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 
peragkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 
laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti sistem pendukung 
keputusan dalam pemberian bantuan nelayan ini.  

Pengembangan sistem menggunakan metode pengembangan waterfall model. 
Model Waterfall lebih sistematis dalam perancangan sebuah sistem dan juga merupakan 
metode yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE), diisebut Waterfall 
karena tahapan demi tahapan yang dilalui harus menunggu selesainya tahapan 
sebelumnya dan berjalan berurutan. 

 
Gambar 2.1 model Waterfall menurut Bassil (2012) 

2.1. Pustaka Rujukan  

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan 
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi 
yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun  tahu secara pasti bagaimana keputusan 
seharusnya dibuat (Kusrini, 2007). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah teknik untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk menentukan pilihan terbaik dari beberapa 
alternatif yang dapat diambil. AHP merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh 
Thomas L. Saaty. Kelebihan AHP adalah dapat memberikan kerangka yang komprehensif 
dan rasional dalam menstrukturkan permasalahan pengambilan keputusan. Tujuan utama 
AHP adalah untuk membuat rangking alternatif keputusan dan memilih salah satu yang 
terbaik bagi kasus multi kriteria yang menggabungkan faktor kualitatif dan kuantitatif di 
dalam keseluruhan evaluasi alternatif-alternatif yang ada. AHP digunakan untuk 
mengkaji permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan tersebut 
secara seksama kemudian menyusunnya ke dalam suatu hierarki. Saaty mendefinisikan 
hierarki sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu 
struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, 
subkriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternative. 
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Dengan hierarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam 
kelompok-kelompok yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki sehingga 
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. AHP memasukkan 
pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis. Proses ini bergantung pada imajinasi, 
pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun hierarki suatu permasalahan dan 
bergantung pada logika dan pengalaman untuk memberi pertimbangan (Saaty,2001). 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Menurut Saaty (2001), terdapat beberapa prinsip yang harus dipahami dalam 
menyelesaikan permasalahan menggunakan AHP, diantaranya yaitu: 
1. Penyusunan Hierarki 

Merupakan langkah penyederhanaan masalah ke dalam bagian yang menjadi elemen 
pokoknya, kemudian ke dalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara hierarki agar 
lebih jelas, sehingga mempermudah pengambil keputusan untuk menganalisis dan 
menarik kesimpulan terhadap permasalahan tersebut. 
 
2. Menentukan Prioritas 

AHP melakukan perbandingan berpasangan antar dua elemen pada tingkat yang 
sama. Kedua elemen tersebut dibandingkan dengan menimbang tingkat preferensi elemen 
yang satu terhadap elemen yang lain berdasarkan kriteria tertentu. 
 
3. Konsistensi Logis 

Konsistensi logis merupakan prinsip rasional dalam AHP. Konsistensi berarti dua hal, 
yaitu: 
a) Pemikiran atau objek yang serupa dikelompokkan menurut homogenitas dan 

relevansinya. 
b) Relasi antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu, saling membenarkan secara 

logis. 
Menurut Saaty pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP 

meliputi: 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, kemudian 

menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 
2. Menentukan prioritas elemen, yaitu membandingkan kriteria dan alternatif secara 

perpasangan dengan menggunakan skala 1 sampai 9 untuk mengekspresikan 
pendapat. Adapun skala penilaian perbandingan berpasangan pada tabel  1: 

  

Gambar 2.2 Struktur Hierarki Metode AHP (Saaty, 2001) 
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Tabel 2.1 Skala Perbandingan Berpasangan 
Intensitas 

Kepentingan Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2, 4, 6, 8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

Kebalikan Jika Aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, 
maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingan dengan i 

 
3. Menghitung Normalisasi Matriks: 
a) Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan yang 

ditunjukkan pada persamaan di bawah ini, yaitu: 
 

𝑛 =#𝑥%&

'

%()

 

 
Dimana: 
n = Hasil penjumlahan tiap kolom 
i  = 1, 2, 3, …, z 
x = Nilai tetap cell 
z = Banyaknya alternative 

b) Membagi setiap nilai kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk 
memperoleh normalisasi matriks yang ditunjukkan pada persamaan di bawah ini, 
yaitu: 

 

𝑚 =	
𝑥%&
𝑛  

Dimana: 
m = Hasil normalisasi 
n = Hasil jumlah tiap kolom 
x = Nilai tetap cell 

4. Menghitung Bobot Prioritas. Menjumlahkan nilai-nilai dari baris dan membagi hasil 
jumlahnya dengan banyak jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata/bobot 
prioritas yang ditunjukkan pada persamaan di bawah ini, yaitu: 

  

    (1) 

(2) 
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𝑏𝑝 = 	
∑ /01
2
134

5
 

Dimana: 
bp = Hasil rata-rata/bobot prioritas 
j  = 1, 2, 3, …, n 
x  = Nilai tetap cell 
n  = Banyak kriteria 

5. Menghitung Eigen Maksimum. 
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi 

yang ada karena tidak diharapkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan 
konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 
a) Kalikan setiap nilai cell pertama dengan bobot prioritas pertama, nilai pada kolom 

cell kedua dengan prioritas kedua, dan seterusnya. 
b) Jumlahkan hasilnya untuk setiap baris pada matriks. 
c) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan. 
d) Jumlahkan hasil lamda tiap kriteria dibagi dengan banyak elemen yang ada, 

hasilnya disebut λmax yang ditunjukkan pada persamaan di bawah ini, yaitu: 
 

 

λ78/ =
∑	λ
𝑛  

Dimana: 
λmax  = Eigen maksimum 
n  = Banyak kriteria 

6. Menghitung Indeks Konsistensi atau Consistency Index (CI) dengan menggunakan 
persamaan berikut: 
 

𝐶𝐼 = 	
λ78/ − 	𝑛
𝑛 − 1  

Dimana: 
n = Banyak elemen 

7. Menghitung Rasio Konsistensi atau Consistency Ratio (CR) dengan menggunakan 
persamaan di bawah ini, yaitu: 
 

𝐶𝑅 = 	
𝐶𝐼
𝑅𝐼 

Dimana: 
CR  = Rasio Konsistensi 
RI  = Indeks Random 

8. Memeriksa Konsistensi Hierarki 
Jika nilai CR > 0,1 maka penilaian data judgement tidak konsisten dan harus 

diperbaiki. Jika rasio konsisten CR ≤ 0,1 maka perhitungan data konsisten dan benar. RI 
adalah nilai indeks random yang ditunjukkan pada Tabel 2: 
  

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 
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Tabel 2.2 Nilai Indeks Random Konsistensi (RI) 

Ukuran 
Matriks 
(N) 

Nilai 
(R1) 

Ukuran 
Matriks 
(N) 

Nilai 
(R1) 

1,2 0,00 9 1,45 
3 0,58 10 1,49 
4 0,90 11 1,51 
5 1,12 12 1,48 
6 1,24 13 1,56 
7 1,32 14 1,57 
8 1,41 15 1,59 

Sumber : Decision Marking For Leaders (Saaty, 2001) 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 
Pada tahapan pengumpulan informasi dilakukan pengumpulan kebutuhan sistem 

berupa data penerima bantuan serta  kriteria dalam penentuan penerima bantuan kepada 
nelayan dan pembudidaya. Setelah mengumpulkan informasi, dilakukan juga analisis 
terhadap data yang telah dikumpulkan dengan menghubungkan metode AHP yang 
berguna sebagai pendukung keputusan dalam menentukan penerima bantuan yang 
nantinya dapat mempermudah pegawai menentukan penerima bantuan. 

Dari hasil pengumpulan data, peneliti tidak mendapatkan bobot pada kriteria 
penerima bantuan. 

Kemudian dilanjutkan dengan membuat rancangan sistem pendukung keputusan 
dalam pemberian bantuan kepada nelayan dan pembudidaya menggunakan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP ).  Adapun perancangan ini mencakup perancagan  
proses yang dapat menjelaskan aliran data. 

 
1. Identifikasi External Entity 

Tabel 3.1  Identifikasi External Entity 
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2. Diagram Konteks 

 
 

Gambar 3.1  Diagram Konteks 

 
3. DAD Level 0 

 
 
 

Gambar 3.2 DAD Level 0 
 

4. DAD Level 1 Proses  1 
 

 
 

Gambar 3.3 DAD Level 1 Proses 1 
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5. DAD Level 1 Proses 2 
 

 
 

Gambar 3.4 DAD Level 1 Proses 2 
 

Setelah dari tahap perancangan sistem, selanjutnya yaitu implementasi sistem. 
 

1. Halaman Login 

 
 

Gambar 3.5 Halaman Login 
2. Halaman Dashboard 

 

 
Gambar 3.6 Halaman Dashboard 
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3. Halaman Data Penduduk 
 

 

Gambar 3.7 Halaman Data Penduduk 

 
4. Halaman Data Kriteria 

 
 

Gambar 3.8 Halaman Data Kriteria 
 

5. Halaman Perbandingan Kriteria 

 
 

Gambar 3.9 Perbandingan Kriteria 
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6. Halaman Hasil Penilaian  

 

 
Gambar 3.10 Halaman Hasil Penilaian 

3.2 Pembahasan 

Sistem pendukung keputusan pemberian bantuan adalah sistem pendukung 
keputusan yang dirancang dan dibangun untuk membantu pengambilan keputusan dalam 
pemberian bantuan keapda nelayan dan pembudidaya  di Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Gorontalo Utara dengan menggunakan metode waterfall. Pemberian bantuan 
kepada nelayan dan pembudidaya kabupaten Gorontalo Utara, dilakukan dengan 
masyarakat memasukkan proposal (biodata diri dan dokumentasi usaha yang dimiliki) 
pada dinas.  

Dengan data yang ada, dinas kelautan dan perikanan belum memiliki indikator 
untuk menentukan nelayan dan pembudidaya yang diprioritaskan dalam pemberian 
bantuan. Dengan adanya permasalahan dalam penentuan prioritas pemberian bantuan 
kepada nelayan dan pembudidaya maka pemberian bantuan tidak tepat sasaran. 

Sistem pendukung keputusan yang dibangun merupakan pengembangan dari 
penelitian terkait Ahmad (2018) dimana sistem pendukung keputusan yang sebelumnya 
dibuat berakhir pada laporan hasil akhir, namun pada penelitan ini laporan hasil akhir 
datanya dapat di backup dengan menggunakan fitur menu backup data pada sistem. 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini telah menghasilkan Sistem Pendukung Keputuran Pemberian Bantuan 

Kepada Nelayan dan Pembudidaya Menggunakan Metode AHP. Pembangunan sistem ini 
terdiri dari tahapan penginputan data penduduk, kriteria, sub kriteria dan periode. 
Tahapan proses perbandigan antar kriteria, sub kriteria dan perbandingan alternatif. 
Tahapan terakhir menghasilkan penilaian alternatif.  

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan pemrosesan 
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemberian bantuan kepada nelayan 
dan pembudidaya yang hasil akhirnya sama,  maka dapat memudahkan pihak dinas 
kelautan dan perikanan dalam menetukan penerima bantuan. 

Dengan menggunakan metode AHP sistem ini mampu menjadi salah satu solusi 
dalam menyelesaikan permasalahan mengenai penentuan penerimaan bantuan kepada 
nelayan dan pembudidaya serta menjadi lebih tepat sasaran karena didasarkan pada 
prioritas dengan kriteria yang ditentukan. 
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